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Sulawesi Selatan 
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Perairan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene 

Kepulauan (Pangkep), memiliki wilayah terumbu 

karang yang cukup luas dan terletak di pesisir barat 

Sulawesi Selatan. Penelitian megabentos pada 

ekosistem terumbu karang di perairan Pangkajene 

Kepulauan telah dilakukan pada bulan April 2012. 

Pengamatan dilakukan di 19 stasiun yakni pada 

pulau-pulau besar dan kecil yang tersebar dari utara 

hingga selatan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui struktur komunitas megabentos serta 

kemiripan jenis antar stasiun pada perairan tersebut. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

metode Reef Check Benthos (RCB). Sebanyak 3285 

individu megabentos berhasil diperoleh selama 

penelitian. Jumlah individu tertinggi diwakili oleh 

Fungia sp. yaitu 2689 individu (81,86%) dan 

terendah adalah Trochus sp. (1individu). Hasil 

analisa indeks keanekaragaman jenis (H’) 

menunjukkan kategori rendah hingga sedang yang 

berkisar antara 0 – 0,92. Nilai indeks kemerataan 

jenis (J’) berkisar antara 0 – 0,99 dan indeks 

kekayaan jenis (d) berkisar antara 0 – 1,36. Secara 

umum nilai keanekaragaman jenis fauna megabentos 

pada masing-masing stasiun pengamatan berada 

dalam kondisi yang rendah. 

(Hendrik A. W. Cappenberg) 

Kata kunci: Reef Check Benthos, Fungia sp., 

Trochus sp., Sulawesi Selatan  
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Tony Febri Qurniawan   

Observasi Variasi Corak Dan Warna  Philautus 

aurifasciatus (Schlegel, 1837) di Populasi Taman 

Nasional Gunung Merapi Yogyakarta 

Zoo Indonesia, Desember 2014,Vol.23, No.02,            

hal. 68 – 74    

Corak dan warna merupakan ciri visual pertama kali 

yang mudah diamati sebagai karakter dalam 

identifikasi jenis katak. Selama ini, deskripsi 

variasi corak dan warna Philautus aurifasciatus 

yang beragam hanya sekedar dituliskan dalam 

bentuk kata-kata tanpa ada keterangan tambahan 

berupa gambar atau foto. Hal ini menyebabkan 

subjektifitas pembaca dalam berimajinasi untuk 

memahami deskripsi tersebut. Informasi berupa 

foto variasi corak dan warna Philautus 

aurifasciatus  akan sangat membantu 

mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan 

variasi corak dan warna yang ada pada jenis ini 

dengan benar. Oleh karena belum adanya 

penelitian yang mengkaji variasi corak dan warna 

Philautus aurifasciatus di alam dengan 

menggunakan metode foto, maka dilakukanlah 

observasi variasi corak dan warna Philautus 

aurifasciatus populasi dari Taman Nasional 

Gunung Merapi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan variasi corak dan warna 

pada Philautus aurifasciatus di Taman Nasional 

Gunung Merapi. Observasi variasi corak dan 

warna Philautus aurifasciatus (n=23 individu 

dewasa) dilakukan menggunakan metode 

noninasive dengan teknik analisis Red Green Blue 

(RGB) digital image dalam mengukur kuantitas 

warna sebagai dasar mengelompokkan variasi 

warna yang ada. Diperoleh hasil bahwa terdapat 12 

variasi corak dan warna Philautus aurifasciatus 

yang dapat dibagi menjadi 3 tipe kelompok variasi 

utama yaitu kelompok bergaris, bercorak 

(menyerupai huruf H,X,V& L) dan abstrak (tidak 

memiliki corak menyerupai huruf). Dari analisis 

nilai RGB maka terdapat 4 variasi warna aktual 

yaitu ungu, hijau, coklat dan abu-abu. 

(Tony Febri Qurniawan)   

Kata kunci: Anura, Rhacophoridae, metode 

identifikasi fotografi, Philautus  aurifasciatus, 

polimorfisme 
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Penelitian ini dilakukan di perairan ekosistem man-

grove Suaka Margasatwa Muara Angke, Penjarin-

gan  Jakarta Utara, pada bulan Februari - April 

2012 dengan menggunakan jala dan jaring insang 

berbagai ukuran. Selama penelitian berlangsung 

tertangkap sebanyak 1.535 individu ikan yang ter-

diri dari 32 jenis yang mewakili 29 marga dan 26 

suku. Keanekaragaman ikan-ikan di perairan 

ekosistem mangrove ini bervariasi antara 1,939-

2,673 dengan keanekaragaman tertinggi di danau 

angke sedangkan terkecil di suaka, dengan domi-

nasi jenis hasil tangkapan Pepetek (Leiognathus 

equulus). 

(Gema Wahyudewantoro, Muhammad Mukhlis 

Kamal, Ridwan Affandie dan Mulyadi) 

 

Kata kunci: ikan, mangrove, Suaka Margasatwa 

Muara Angke, Pepetek Leiognathus equulus 
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Zoo Indonesia, Desember 2014,Vol.23, No.02, 

hal.84-91 

  

Organ reproduksi jantan yang berperan dalam re-

produksi adalah testis. Struktur histologi pada or-

gan reproduksi dapat menggambarkan karakterisasi 

dari suatu spesies. Penelitian ini menggunakan or-

gan  reproduksi  jantan  guna menentukan karak-

terisasi spesies  Nycticebus coucang  yang tersebar 

di kepulauan  Sumatra dan sekitarnya. Material 

reproduksi yang digunakan adalah  testis, bakulum 

dan sperma melalui sediaan histologi. Hasil peneli-

tian menunjukkan dari sediaan histologi testis 

diperoleh gambaran umum komposisi dari tubulus 

konturtus seminiferus diantaranya sel-sel spermato-

genik yaitu spermatogonium, spermatosit primer, 

spermatosit sekunder, spermatid, dan spermatozoa. 

UDC: 595.3 (594.71)                                                                                 

Dien Arista Anggorowati 

Struktur Komunitas Fauna Krustasea 

di Daerah Intertidal Perairan Lombok Barat 

Zoo Indonesia, Desember 2014,Vol.23, No.02, 

hal.92-100 

 

Penelitian struktur komunitas fauna Krustasea di 

daerah intertidal dilakukan di 6 lokasi di ekosistem 

padang lamun, perairan Lombok Barat. Sampel 

dikumpulkan dengan menempatkan kotak transek 

berukuran 0.25 m2 pada garis transek yang ditarik 

tegak lurus garis pantai, dengan jarak masing-

masing kotak sejauh 10 m. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, diperoleh 1262 individu yang terdiri 

dari 21 suku dan 85 jenis dari semua lokasi. 

Kelompok kepiting (brachyuran) ditemukan dengan 

jumlah individu dan jenis paling banyak. Nilai 

indeks keanekaragaman Krustasea pada penelitian 

ini termasuk dalam kategori sedang (moderat) den-

gan indeks tertinggi terdapat di Teluk Nara. 

                                      

 (Dien Arista Anggorowati) 

Kata kunci: Keanekaragaman, Krustasea, padang 

lamun, daerah intertidal 

Ukuran panjang bakulum N. coucang  dari ujung 

posterior ke ujung anterior 16,68 mm dan lebar dari 

lateral kiri ke kanan 3,45 mm serta panjang kepala 

sperma berkisar 1,2-1,6 mm. 

(Ni Luh Putu Rischa Phadmacanty &                

Wirdateti) 

 

Kata kunci: histologi, Nycticebus coucang, organ 

reproduksi, sperma 
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Indera pendengaran tikus sawah memiliki dua pun-

cak tanggap akustik yaitu pada kisaran suara ter-

dengar (frekuensi 20 Hz – 20 KHz) dan ultrasonik 

(>20 KHz). Kemampuan indera tersebut penting 

dalam menunjang aktivitas kehidupan tikus sawah 

sebagai hewan nokturnal. Penelitian eksploratif 

dilakukan untuk mengumpulkan dan menginventa-

risasi vokalisasi alami tikus sawah pada rentang 

suara terdengar dalam kondisi alami di lapangan 

sepanjang musim tanam padi. Vokalisasi yang 

diperoleh dimurnikan dan dikarakterisasi meng-

gunakan perangkat lunak Cool Edit Pro 2.1, selan-

jutnya dibuat databasenya. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa tikus sawah pada kondisi alami di 

lapangan tidak setiap saat melantangkan vokalisasi 

bioakustik sepanjang musim tanam padi. Eksplo-

rasi sepanjang musim tanam padi diperoleh 6 pola 

vokalisasi bioakustik yang dilantangkan tikus sa-

wah pada saat pengolahan lahan, padi stadia anakan 

maksimum, bunting, dan berbunga, serta seminggu 

pascapanen. Vokalisasi bioakustik berdurasi sing-

kat, rata-rata 12,41 detik (0,5-25,1 detik) dengan 

frekuensi dominan 1-2 kHz yang disertai frekuensi 

5-9 kHz selama pelantangan. Taraf intensitas 

menunjukkan tingkat kebisingan suara berkisar 

6,94-93,90 desibel (rata-rata 43,91 dB). Penelitian 

lanjutan diperlukan untuk mengetahui respon peri-

laku tikus sawah apabila dipaparkan vokalisasi 

tersebut. 

  (Agus Wahyana Anggara, Dedy Duryadi Solihin, 

Wasmen Manalu, dan Irzaman) 

Kata kunci: komunikasi hewan, pelantangan 

suara, perilaku, tikus  
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ABSTRAK 
Indera pendengaran tikus sawah memiliki dua puncak tanggap akustik yaitu pada kisaran suara terdengar (frekuensi 20 Hz 

– 20 KHz) dan ultrasonik (>20 KHz). Kemampuan indera tersebut penting dalam menunjang aktivitas kehidupan tikus 

sawah sebagai hewan nokturnal. Penelitian eksploratif dilakukan untuk mengumpulkan dan menginventarisasi vokalisasi 

alami tikus sawah pada rentang suara terdengar dalam kondisi alami di lapangan sepanjang musim tanam padi. Vokalisasi 

yang diperoleh dimurnikan dan dikarakterisasi menggunakan perangkat lunak Cool Edit Pro 2.1, selanjutnya dibuat data-

basenya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tikus sawah pada kondisi alami di lapangan tidak setiap saat melantangkan 

vokalisasi bioakustik sepanjang musim tanam padi. Eksplorasi sepanjang musim tanam padi diperoleh 6 pola vokalisasi 

bioakustik yang dilantangkan tikus sawah pada saat pengolahan lahan, padi stadia anakan maksimum, bunting, dan ber-

bunga, serta seminggu pascapanen. Vokalisasi bioakustik berdurasi singkat, rata-rata 12,41 detik (0,5-25,1 detik) dengan 

frekuensi dominan 1-2 kHz yang disertai frekuensi 5-9 kHz selama pelantangan. Taraf intensitas menunjukkan tingkat 

kebisingan suara berkisar 6,94-93,90 desibel (rata-rata 43,91 dB). Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengetahui respon 

perilaku tikus sawah apabila dipaparkan vokalisasi tersebut. 

Kata kunci: komunikasi hewan, pelantangan suara, perilaku, tikus  

 

 

ABSTRACT 
The ricefield rat auditory system has two peak acoustic system i.e audible sound frequency range (20Hz-20KHz) and 

ultrasound (>20KHz) that important to support their activities as nocturnal animal. An explorative study was conducted to 

find out the natural bioacustic of ricefield rat vocalization during rice planting season. We purify and characterize the 

vocalizations using Cool Edit Pro 2.1 software to make the database. We record that the ricefield rat  does not emit their 

vocalization naturally during rice planting season. We obtain  6 patterns bioacoustic vocalization of ricefield rat during 

rice planting season (land preparation, maximum tillering, booting, flowering stage and pre-harvest preparation). Ricefield 

rat emit their vocalization in a short duration, i.e. 12.41 sec (0.5 to 25.1 seconds) with dominant frequencies 1-2 KHz 

shouted out along with 5-9 KHz as the background voice. The sound intensity level that indicate the sound loudness is 

43.91dB (6.94 to 93.90 dB). Further research is needed to determine the behavioral response of ricefield rat when 

presented their natural vocalizations. 

Key words: animal communication, behavior, vocalization, rat  

PENDAHULUAN 

Hewan menggunakan pelantangan suara, 

gerak tubuh (gesture), atau kombinasi keduanya 

dalam penyampaian informasi kepada individu lain 

atau anggota kelompoknya (Carson 1999). Dalam 

lingkup bioakustik, pelantangan suara hewan disebut 

vokalisasi (Brudzynski 2005). Penggunaan sinyal 

suara tersebut sangat sederhana dibanding manusia 

yang mampu berkomunikasi verbal menggunakan 

bahasa. Vokalisasi hewan berhubungan dengan 

status sosial, kehadiran predator, penandaan 

wilayah kekuasaan, atau kondisi spesifik lain 
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seperti stres, kesiapan reproduksi, percumbuan 

sebelum kawin, dan perkelahian (Carson 1999). 

Dengan demikian, vokalisasi hanya berisi pen-

yampaian status emosional individu pada saat 

suara tersebut dilantangkan, dan kemungkinan 

mengirim informasi kepada individu lain. Hewan 

liar melantangkan vokalisasi ketika terancam ba-

haya, menemukan pakan, memikat pasangan saat 

musim kawin, menjelang petang dan fajar, ketika 

berkelahi, dan saat bepergian dalam kelompok. 

Hewan peliharaan juga melantangkan vokalisasi 

ketika lapar, menyusui, dan tertekan (Brudzynski 

2005; Jourdan et al. 1995). 

Tikus mampu berkomunikasi menggunakan 

sinyal kimiawi dan akustik. Sinyal kimiawi dise-

barluaskan melalui air seni dan feromon, sedang-

kan sinyal akustik melalui jalur indera pendengar 

(Meehan 1984; Priyambodo 2003). Sistem 

pendengaran tikus berkembang sempurna dengan 

dua puncak tanggap akustik, yaitu pada selang 

suara terdengar yang dapat didengar manusia den-

gan kisaran frekuensi 20-20.000 Hz dan pada 

suara ultrasonik berfrekuensi di atas 20kHz yang 

tidak terdengar manusia (Knutson et al. 2002; 

Lahvis et al. 2011; Meehan 1984). Intensitas ca-

haya rendah pada malam hari tidak memung-

kinkan penggunaan optimal sinyal visual dengan 

indera penglihat (Brudzynski 2005). Oleh karena 

itu, kemampuan indera pendengar dan pencium 

tikus berkembang untuk membantu navigasinya 

pada malam hari (Burn 2008; Meehan 1984; 

Smith 1993). Untuk berkomunikasi dengan sinyal 

akustik, tikus melantangkan beragam suara seperti 

cicitan, lengkingan/jeritan, dan geraman (Jourdan 

et al. 1995; Thomas et al. 1983,White et al. 1998) 

Penelitian bioakustik pada prinsipnya me-

rupakan upaya manusia untuk mengetahui dan 

memecahkan kode sinyal akustik hewan dalam 

berkomunikasi dengan sesamanya (Brudzynski 

2005). Hingga saat ini, vokalisasi untuk komuni-

kasi intraspesies belum banyak diketahui khususnya 

di Indonesia. Informasi ilmiah tentang vokalisasi 

terdengar masih terbatas, sehingga belum banyak 

diketahui potensi pemanfaatan fenomena tersebut 

untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi metode 

pengendalian yang ramah lingkungan. Misalnya 

vokalisasi dengan karakter spesifik apa yang dilan-

tangkan tikus sehingga mampu membuat tikus yang 

lain datang mendekat atau lari menjauh. Vokalisasi 

tikus yang telah banyak diteliti adalah pada rentang 

suara ultrasonik  (Portfors 2007), bahkan telah 

dirakit alat pengendalian berisi suara tersebut untuk 

mengusir tikus (Singleton et al. 2010). Meskipun 

demikian, keefektifan pengendalian dengan alat pen-

gusir ultrasonik masih banyak diperdebatkan. Voka-

lisasi tikus pada rentang suara terdengar diduga ber-

potensi untuk dikembangkan sebagai pendekatan 

baru metode pengendalian tikus sawah. Pengamatan 

pendahuluan di lapangan menunjukkan bahwa tikus 

sawah melantangkan vokalisasi terdengar pada 

kondisi tertentu seperti suara “cit cit” di pertanaman 

padi atau saat senja ketika populasi tinggi. Meskipun 

demikian, hingga saat ini belum diketahui pasti ke-

beragaman vokalisasi bioakustik tikus sawah terse-

but. Oleh karena itu dilakukan penelitian eksploratif 

untuk mengumpulkan dan mendeskripsi vokalisasi 

tikus sawah pada rentang suara terdengar. 

METODE PENELITIAN 

 Eksplorasi vokalisasi terdengar tikus sawah 

dilakukan sepanjang musim tanam padi 2012, meli-

puti periode pratanam (saat bera pratanam dan pen-

golahan lahan), selama terdapat pertanaman 

(pesemaian, tanam, stadia anakan, anakan mak-

simum, bunting, bermalai, matang susu, pemasakan, 

hingga panen), dan periode pascapanen (panen 

hingga tumbuh ratun), yang dimulai bulan Februari 

hingga Agustus. Kegiatan dilakukan pada hamparan 

sawah irigasi teknis dataran rendah (15 m-dpl dan 

kelerengan 3%) dengan luas hamparan kurang lebih 
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500 ha di Kecamatan Ciasem, Patokbeusi, dan 

Pabuaran, Kabupaten Subang, Jawa Barat (06ο16’-

06ο20’LS dan 107ο36’-107ο39’BT). Agar peluang 

memperoleh vokalisasi tikus lebih tinggi, siang hari 

sebelum perekaman dilakukan pemantauan habitat 

tikus, meliputi tanggul irigasi, tanggul jalan, pematang 

besar, bantaran sungai, dan perbatasan dengan per-

kampungan. Keberadaan tikus pada habitatnya dilaku-

kan dengan melihat tanda-tanda kehadirannya seperti 

lubang aktif, jejak kaki, jalur jalan, ceceran bekas 

makan, atau gejala serangan. Habitat  dengan populasi 

tikus sawah tinggi, pada malam harinya dilakukan 

eksplorasi dan perekaman vokalisasi yang dimulai 

menjelang senja (pukul 17:00 WIB) hingga fajar 

(pukul 05:00 WIB). Pengamat berjalan perlahan tanpa 

lampu penerangan pada habitat tikus sawah dengan 

membawa parabola pengumpul suara (nature observ-

ing-recording and playback dish) untuk mencari dan 

memastikan arah sumber vokalisasi hingga jarak 300 

m. Apabila terdeteksi vokalisasi tikus, perlahan pen-

gamat mendekati sumber suara hingga sedekat mung-

kin (sekitar 10-15 m sesuai sensitifitas mikrofon) sam-

bil melakukan perekaman dalam format MP3 meng-

gunakan Stereo IC Recorder (Sony ICD-UX91F) yang 

memiliki kisaran frekuensi perekaman 40-20.000 Hz. 

Untuk mendapatkan data jenis kelamin dan atribut 

biologi tikus pelantang vokalisasi, diupayakan 

menangkap tikus seusai perekaman dengan cara fumi-

gasi dilanjutkan pembongkaran lubang aktif (tikus 

berada dalam sarang) atau ditembak senapan angin 

yang dipandu sinar laser inframerah (tikus di luar 

sarang). Data lain yang dicatat adalah deskripsi leng-

kap waktu perekaman, stadia tanaman padi, kondisi 

cuaca, dan habitat tempat tikus melantangkan voka-

lisasinya (Agranat 2005; Brudzynski 2005; Clemins & 

Johnson 2003; Jourdan et al. 1995). 

 Rekaman vokalisasi dipindahkan ke dalam file 

komputer dan diolah dengan perangkat lunak Cool 

Edit Pro 2.1 (www.syntrillium.cooledit.com) untuk 

merubah format suara menjadi bentuk WAV 

(waveform audio format) yang kompatibel dengan 

sistem operasi Windows. Setiap fragmen suara 

dimurnikan dengan menghilangkan suara bukan 

vokalisasi tikus seperti gemuruh angin, petir, suara 

hewan lain (burung, katak, jangkrik dll.), atau 

noise lain seperti suara traktor, klakson, dll. Voka-

lisasi terdengar yang sudah murni selanjutnya di-

tampilkan sebagai gelombang suara (waveform) 

dalam bentuk osilogram dan spektrogram untuk 

analisis frekuensi (Hz), taraf intensitas (dB), du-

rasi, dan jumlah fragmen suara. Tahap akhir 

adalah menyusun database vokalisasi terdengar 

menurut stadia pertanaman padi dan aktivitas tikus 

sawah pada saat pelantangan (Bardeli et al. 2008;  

Brudzynski 2005; Jiang & Ping 2006). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Vokalisasi tikus sawah pada kondisi alami 

di lapangan tidak diperoleh setiap saat meskipun 

kegiatan eksplorasi bioakustik dilakukan setiap 

malam sepanjang musim tanam padi. Pelantangan 

bioakustik hanya diperoleh pada saat pengolahan 

lahan (bera pratanam), padi stadia anakan mak-

simum, padi stadia bunting, padi stadia keluar 

malai (berbunga), dan satu minggu setelah panen. 

Semua vokalisasi diperoleh ketika kondisi ling-

kungan sawah sudah relatif gelap pada pukul 

18:00-20:00 WIB, cuaca cerah atau sedikit ber-

angin, dan tidak hujan. Kondisi spesifik tersebut 

diduga berkaitan dengan perilaku tikus sawah un-

tuk menggunakan sinyal akustik. Rentang waktu 

vokalisasi relatif singkat, rata-rata berdurasi 12,41 

detik (0,5-25,1 detik). Terbatasnya vokalisasi tikus 

sawah yang diperoleh selama penelitian diduga 

sesuai pernyataan Zhou et al. (1999) bahwa pelan-

tangan vokalisasi untuk menyatakan status 

emosional pada mamalia kecil tidak setiap saat 

dilakukan. Lahvis et al. (2011) menambahkan 

bahwa vokalisasi kadang merugikan si pengirim 

pesan karena memudahkan predator mengetahui 
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keberadaan dan posisinya. Oleh karena itu, tikus 

sawah diduga secara naluri membatasi pelantan-

gan vokalisasi untuk mengurangi resiko ditemu-

kan pemangsanya. Dugaan tersebut diperkuat hasil 

pengamatan di lapangan bahwa tikus sawah segera 

berpindah lokasi setelah vokalisasi. Keadaan ini 

menyulitkan pengamat untuk menangkap tikus 

guna pengukuran atribut biologinya.  

Tikus sawah dalam kondisi alami di la-

pangan terbukti sangat sensitif terhadap kehadiran 

manusia, sehingga segera berlari menghindar apa-

bila mengetahui keberadaan pengamat. Sikap was-

pada tersebut didukung oleh kemampuan indera 

tikus sawah yang telah beradaptasi sebagai hewan 

nokturnal (Anonim 2010; Priyambodo 2003). Un-

tuk perekaman, hal tersebut menjadi salah satu 

kendala karena tikus segera menghentikan voka-

lisasi dan menghilang sebelum suara berhasil di-

rekam sempurna. Disamping itu, tingkat kebisin-

gan suara lain (noise) seperti angin, katak, dan 

serangga nokturnal juga menyulitkan dalam mem-

peroleh vokalisasi tikus yang berkualitas baik. 

Oleh karena itu, dari total 16 vokalisasi alami ti-

kus sawah di lapangan yang berhasil direkam, 

hanya terdapat 6 vokalisasi yang berkualitas baik 

sehingga dapat dikarakterisasi dan dianalisis lebih 

lanjut. 

Vokalisasi tikus sawah pada saat sawah 

bera pratanam 

Vokalisasi diperoleh di sawah, dekat tanggul 

irigasi pukul 19:02 - 19:10 WIB. Tikus terdeteksi 

berada di dalam petakan sawah yang belum diolah 

tanahnya, sekitar 20 m di depan pengamat yang ber-

jalan di tanggul irigasi. Selesai vokalisasi, tikus terli-

hat langsung berlari ke rimbunan rumput dan tidak 

berhasil ditangkap sehingga data atribut biologi ti-

dak diketahui. Pola vokalisasi (oscilogram) berupa 8 

kali pelantangan suara berulang teratur dengan rata-

rata selang waktu 1,14 detik pada frekuensi 1 kHz 

dan 2 kHz berdurasi total 10,13 detik dan taraf inten-

sitas 9,80-82,76 dB (rata-rata 31,56 dB).Visualisasi 

spektrogram terlihat frekuensi 3 kHz dan 6-7 kHz 

selalu menyertai setiap pelantangan 1 kHz dan 2 

kHz (Gambar 1). 

  Bioakustik saat bera pratanam juga diperoleh 

di habitat bantaran sungai pada pukul 18:24-18:27 

WIB. Sumber vokalisasi terdeteksi di rimbunan se-

mak sekitar 5 m di bawah pengamat. Setelah voka-

lisasi selesai, ditemukan bekas posisi tikus pelantang 

bioakustik berupa jalur jalan (runway) memanjang 

di bawah semak-semak. Pola vokalisasi berupa 7 

kali pelantangan suara tunggal berfrekuensi 1 kHz 

dan 2 kHz dengan durasi total 7,96 detik dan taraf 

intensitas 6,94-69,78 dB (rata-rata 28,93 dB). Setiap 

vokalisasi berulang teratur dengan rata-rata selang 

waktu 1,15 detik. Spektrogram menunjukkan suara 

frekuensi 2 kHz, 6 kHz, dan 10 kHz menyertai 

setiap vokalisasi (Gambar 2). 

           Vokalisasi bioakustik pada periode pengola-

han lahan diduga merupakan sinyal komunikasi 

akustik tikus sawah untuk menunjukkan  posisi ke-

beradaannya kepada tikus lain dalam mengeksplo-

rasi lingkungan barunya. Menurut Sudarmaji (2004), 

pada saat awal musim tanam padi, tikus sawah mulai 

berangsur kembali ke lingkungan sawah dari habitat 

penyangga (reservoir) di sekitarnya, seperti lum-

bung, gudang benih, penggili-ngan padi, tempat 

budidaya jamur merang, atau pemukiman. Arida 

(1998) menambahkan bahwa daya jelajah tikus sa-Gambar 1. Pola vokalisasi bioakustik tikus 

sawah pada saat bera  pratanam. 
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wah pada periode tersebut relatif lebih luas diband-

ing saat tanaman padi sudah berumur lebih lanjut 

akibat aktivitas eksplorasi habitat untuk mendapat-

kan lokasi bersarang yang ideal, yaitu aman dari 

predator serta dekat sumber pakan dan air. Selain 

itu, ketersediaan pakan di lingkungan sawah belum 

optimal selama pengolahan lahan, sehingga tikus 

memerlukan teritorial lebih besar untuk mencukupi 

kebutuhan pakan hariannya (Sudarmaji et al. 2005; 

Tristiani et al. 1992). Kondisi tersebut menyebabkan 

peluang pertemuan antar individu tikus sawah se-

makin besar sehingga diduga memicu tikus sawah 

melantangkan vokalisasi terdengar untuk berkomu-

nikasi di antara sesamanya. 

Vokalisasi tikus sawah pada saat pertana-

man padi stadia anakan maksimum 

Total 4 bioakustik diperoleh pada saat per-

tanaman padi stadia anakan maksimum atau ber-

umur 30-45 hari setelah tanam (hst). Sebuah voka-

lisasi berhasil direkam dengan baik pada pukul 

20:02 WIB di lahan sawah sekitar 10 m dari pema-

tang. Aktivitas tikus sawah ketika pelantangan tidak 

dapat diketahui akibat kanopi tanaman padi yang 

telah menutup rapat sehingga tikus tidak terlihat. 

Vokalisasi berupa pelantangan suara tunggal berdu-

rasi 0,503 detik pada frekuensi dominan 1 kHz, 2 

kHz, dan 8 kHz dengan taraf intensitas 11,34 - 50,61 

Gambar 2. Pola vokalisasi tikus sawah saat bera   

pratanam di habitat bantaran sungai.                     

Gambar 3. Pola vokalisasi tikus sawah ketika per-

tanaman.    

dB (rata-rata 21,45 dB), disertai suara berfrekuensi 

3-7 kHz selama pelantangan (Gambar 3).   

Vokalisasi tikus sawah pada saat pertana-

man padi stadia bunting 

 Sebanyak 4 vokalisasi bioakustik tikus sa-

wah diperoleh pada stadia padi bunting (45-55 

hst). Tiga vokalisasi dengan sumber suara dari 

dalam lubang aktif, yaitu lubang yang digunakan 

tikus untuk bersarang, serta sebuah vokalisasi di 

pinggir petak lahan. Vokalisasi terbaik berhasil 

diperoleh sejak awal pelantangan berupa bioa-

kustik yang berulang teratur pada 2 frekuensi 

dominan yaitu frekuensi 500 Hz - 16 kHz disertai 

frekuensi 1-3 kHz dengan taraf intensitas 9,61-

84,18 dB (rata-rata 24,61 dB). Selama pelantangan 

berdurasi total 24,99 detik, terjadi 13 kali pengu-

langan bioakustik dengan rata-rata selang waktu 

0,66 detik. Setiap vokalisasi didahului suara tung-

gal 500 Hz -16kHz selama 0,14 detik, diikuti rang-

kaian pengulangan bioakustik 1-3 kHz berdurasi 

0,05 detik sebanyak 4-21 kali (rata-rata 7 kali pen-

gulangan suara tunggal). Pada setiap akhir satu 

rangkaian vokalisasi, terlihat bioakustik frekuensi 

7-9 kHz yang menyertai frekuensi 1-3 kHz se-

hingga terlihat seperti pola suara ganda (Gambar 

4).  
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Gambar 4. Pola vokalisasi tikus sawah pada 

saat pertanaman  padi stadia bun-

Gambar 5. Pola vokalisasi tikus sawah pada saat   

pertanaman padi stadia berbunga. 

   Vokalisasi direkam tepat di depan lubang 

sarang tikus sawah pada habitat tanggul jalan Vo-

Vokalisasi direkam tepat di depan lubang sarang 

tikus sawah pada habitat tanggul jalan (lebar 6 m, 

tinggi 2 m) pada pukul 18:25-18:28 WIB. Bio-

akustik tersebut kemungkinan vokalisasi tikus 

sawah yang sedang aktif reproduksi. Seperti yang 

dilaporkan Sudarmaji (2004) bahwa perkembang-

biakan tikus sawah bertepatan dengan stadia gen-

eratif padi dimulai saat padi stadia bunting hingga 

panen. Setelah vokalisasi berhenti dan ditunggu 

selama1 jam, tidak ada lagi pelantangan bioa-

kustik sehingga dilakukan fumigasi dan pembong-

karan lubang sarang tersebut. Seekor tikus betina 

berbobot badan 115 gram, panjang kepala-badan 

117 mm, panjang ekor 114 mm, skor kelas vagina 

3, dan skor puting susu 2 ditemukan dalam satu 

lubang sarang bersama seekor tikus jantan ber-

bobot badan 122 gram panjang kepala-badan 119 

mm, dan lebar scrotum 27 mm. Kedua tikus sawah 

merupakan tikus dewasa yang sedang dalam 

kondisi reproduksi aktif, terbukti tikus betina den-

gan vagina terbuka dan puting susu sudah menon-

jol, serta letak testis tikus jantan yang berada 

dalam scrotum (Aplin et al. 2003). Vokalisasi 

yang diperoleh kemungkinan merupakan bioa-

kustik pada ritual percumbuan sebelum kopulasi 

(courtship). White et al. (1998) menyatakan bahwa 

vokalisasi berperan menstimuli urutan perilaku re-

produksi tikus jantan dan betina. Vokalisasi tikus 

jantan membuat tikus betina dewasa mau menerima 

kehadirannya dan menjadi siap kawin. 

Vokalisasi tikus sawah pada saat pertana-

man padi stadia berbunga 

Pola vokalisasi berupa 12 kali pelantangan 

bioakustik dengan selang waktu rata-rata 1,4 detik 

pada frekuensi 1-2 kHz disertai frekuensi 6-7 kHz 

dengan durasi total 25,03 detik (Gambar 5). Setiap 

bioakustik tunggal rata-rata berdurasi 0,8 detik dan 

taraf intensitas 11,42 - 93,90 dB (rata-rata 28,64 

dB). Vokalisasi diperoleh di pinggir petak sawah (± 

1 m dari pematang) berjarak sekitar 30 m di depan 

pengamat pada pukul 19:56-20:01 WIB. Tikus sa-

wah yang melantangkan vokalisasi beserta aktivitas-

nya tidak terlihat akibat tertutup rimbunnya kanopi 

pertanaman padi. Selama periode pertanaman padi 

stadia berbunga (60-70 hst) diperoleh 3 vokalisasi 

yang terdengar mirip bioakustik ketika padi stadia 

bunting, tetapi tanpa didahului lengkingan suara 

berfrekuensi 500 Hz-16.000 Hz. Berdasarkan fre-

kuensi dominan dan pola vokalisasinya, bioakustik 

tersebut  diduga dilantangkan oleh tikus jantan. 

Sumber vokalisasi berlokasi di dalam petakan sawah 

pada padi stadia berbunga juga menguatkan dugaan 

tersebut. Menurut Sudarmaji (2004), tikus sawah 
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Gambar 6. Pola vokalisasi tikus sawah beberapa 

saat setelah panen. 

jantan pada saat periode aktif reproduksi berada di 

dalam petakan lahan dan menunggu malam hari un-

tuk kawin dengan betina pada teritorialnya. Semen-

tara itu, tikus betina lebih banyak berada di dalam 

lubang aktif untuk menyiapkan sarang atau merawat 

anak-anaknya. 

Vokalisasi tikus sawah pada saat bera pasca-

panen 

Pola vokalisasi berupa 7 kali pelantangan 

bioakustik berulang teratur pada frekuensi 5-7 kHz 

disertai frekuensi 2-3 kHz dengan durasi total 5,86 

detik. Setiap pelantangan bioakustik rata-rata ber-

langsung selama 0,21 detik dengan rata-rata selang 

waktu 0,65 detik dan taraf intensitas 12,41-84,15 dB 

(rata-rata 28,68 dB) (Gambar 6).Vokalisasi 

diperoleh pada pukul 18:55-18:59 WIB di petak 

sawah telah dipanen seminggu sebelumnya. Tikus 

yang melantangkan suara berada di bawah rumpun 

padi tidak dipanen karena bergejala penyakit kerdil 

rumput. Terindikasi tikus berkelamin jantan terlihat 

sekilas dari testis scrotalnya. Atribut biologi seleng-

kapnya tidak diketahui karena tikus segera berlari 

menghilang ketika lampu sorot dinyalakan. 

Pelantangan vokalisasi bioakustik dalam 

rentang suara terdengar (frekuensi 2-20 kHz) oleh 

tikus sawah diduga untuk keperluan khusus seperti 

penandaan teritorial atau pernyataan status individ-

ual. Vokalisasi diperoleh pada saat pengolahan lahan 

kemungkinan berisi informasi keberadaan individu 

tikus kepada tikus lain pada saat bersamaan sedang 

mengekplorasi lingkungan baru. Seiring pertumbu-

han dan perkembangan tanaman padi, vokalisasi 

sinyal akustik diduga berubah fungsi untuk pern-

yataan kesiapan reproduksi individu tikus. Ketika 

tikus jantan menemukan betina berkondisi siap 

kawin, bioakustik diduga digunakan untuk menstim-

uli betina agar menerima kehadirannya dan segera 

siap untuk kopulasi. Vokalisasi yang direkam persis 

di depan lubang sarang pada saat padi stadia bunting 

mengindikasikan dugaan tersebut, terbukti dengan 

ditemukan tikus jantan dan betina berkondisi re-

produksi aktif dalam lubang sarang yang sama. 

Pada setiap akhir musim tanam, selalu terjadi 

penambahan kerapatan populasi tikus akibat kela-

hiran pada periode generatif padi (Sudarmaji 

2004). Kondisi tersebut membuat kompetisi antar 

individu tikus untuk mendapatkan pakan dan lo-

kasi bersarang meningkat sehingga diduga 

memicu tikus untuk melantangkan vokalisasi guna 

menyatakan status sosialnya. 

KESIMPULAN 

 Tikus sawah pada kondisi alami di lapa-

ngan tidak setiap saat melantangkan vokalisasi. 

Sepanjang musim tanam padi, vokalisasi bioa-

kustik tikus sawah pada rentang suara terdengar 

hanya diperoleh pada saat pengolahan lahan, padi 

stadia anakan maksimum, padi stadia bunting, 

padi stadia berbunga, dan seminggu pasca panen. 

Vokalisasi berlangsung relatif singkat rata-rata 

selama 12,41 detik dengan rata-rata taraf intensitas 

43,91dB. Vokalisasi paling singkat (0,503 detik) 

terjadi saat padi stadia anakan maksimum, sedang-

kan paling lama (25,032 detik) ketika padi ber-

bunga. Frekuensi yang dominan digunakan oleh 

tikus sawah untuk melantangkan vokalisasinya 

adalah pada frekuensi 1-2 kHz yang disertai fre-

kuensi 5-9 kHz. 
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